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ABSTRAK 
 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat 
fundamental. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran 
Islam yang berupa bimbingan atau asuhan terhadap peserta didik agar nantinya 
setelah selesai pendidikan, ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran agama Islam yang telah diyakininya dengan menyeluruh serta menjadikan 
ajaran Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidupnya di dunia maupun di akhirat. Dengan pendidikan Islam 
diharapkan manusia mampu membentengi dirinya dari pengaruh globalisasi yang 
berdapak negatif, yang dapat mempengaruhi keyakinannya. Metode pembelajaran 
dalam Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh yang sangat penting pada 
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakukan guru. Sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan, yaitu untuk membentuk 
akhlak mulia. 

Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 
penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 
Gandrungmangu 01 Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2014/2015? 

Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI), siswa 
dan Kepala Sekolah di SD Negeri gandrungmangu 01 Kabupaten cilacap. Data 
primer diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai awal 
analisis yang kemudian dianalisis dengan menggunakan metode trianggulasi yang 
dimulai dengan mengumpulkan data kemudian di uji silang dengan materi yang 
diperoleh, dan kemudian mereduksi dan mengklarifikasi data. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di SD Negeri 
Gandrungmangu 01 Kabupaten Cilacap dalam Pada saat proses pembelajaran 
guru tidak hanya menggunakan satu metode akan tetapi guru menggunakan 
metode bervariasi, yaitu dengan cara mencampurkan beberapa metode pada satu 
kegiatan pembelajaran karena untuk saling melengkapi beberapa kelemahan yang 
ada pada metode tersebut. 

 
 
 
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Metode Pembelajaran. 
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Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Metode Pembelajaran. 
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MOTTO 

Jangan sedikit pun putus asa karena sedikit saja melakukannya, maka 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat urgen. 

Untuk pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi warga negaranya, pemerintah 

Indonesia terus berusaha meningkatkan mutu dan sarana prasarana pendidikan 

yang ada. Dengan meningkatnya mutu pendidikan dan tersedianya sarana 

prasarana yang memadai, diharapkan kesejahteraan masyarakat akan semakin 

meningkat. Di dalam undang-undang RI 1945 dinyatakan secara tegas bahwa, 

setiap warga negara berhak mendapatkaan pendidikan.
1
 

Usaha yang telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam hal ini Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan adalah menyempurnakan kurikulum KTSP (2006) 

menjadi kurikulum 2013, karena berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai 

dengan perkembangan masyarakat, seperti pendidikan karakter, kesadaran 

lingkungan, pendekatan dan metode kontruktifistik, keseimbangan soft skills dan 

hard skills serta jiwa kewirausahaan belum terekomodasi dalam kurikulum  

2006.
2
 

Tujuan kurikulum 2013 itu sendiri adalah untuk menghasilkan insan 

Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini pengembangan 

                                                           
1
 RI UUD 1945, Bab XIII Pasal 31 ayat 1. 

2
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 61  



 

 

2 

 

kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, 

berupa panduan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat 

didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang 

telah dipelajarinya secara kontekstual.
3
 

Untuk mewujudkan hal tersebut seorang guru haruslah guru profesional 

karena mereka merupakan garda terdepan dan ujug tombak implementasi 

kurikulum dan pembalajaan yang beadapan langsung dengan peserta didik.  

Keberhasilan proses pembelajaran dan suatu program pendidikan itu 

ditentukan oleh dua hal penting yang saling terkait, yaitu kualitas dan kemampuan 

guru dalam menerapkan metode pengajaran. 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang terdiri dari dua 

kata “meta” dan “hedos”. Kata  meta berarti melalui sedangkan hedos berarti 

jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu 

atau prosedur.
4
 

Istilah metode secara bahasa berarti cara yang telah teratur dan terpikir 

baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Metode juga dapat diartikan sebagai alat 

yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi dengan menggunakan 

bentuk tertentu seperti ceramah, diskusi, penugasan, demonstrasi dan cara 

lainnya.
5  

Metode ini diperlukan untuk mengatur pembelajaran dari persiapan 

sampai evaluasi. Metode merupakan komponen paling penting dalam 

                                                           
3
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 65 
4
Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Metode, dan Aplikasi dalam Proses Mengajar 

(Purwokerto: STAIN Press 2012), hlm. 38 
5
Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Purwokerto: STAIN Press 2009), hlm. 91 



 

 

3 

 

pembelajaran. Pemilihan dan penentuan metode yang tepat adalah kunci 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

Metode pengajaran merupakan cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
6
 

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang 

sangat penting untuk menyampaikan materi pembelajaran yang telah tersusun 

dalam kurikulum. Tanpa adanya suatu metode materi pembelajaran tidak dapat 

berjalan dengan efektif dan efesien dalam kegiatan belajar mengajar untuk menuju 

tujuan pendidikan Islam, yaitu untuk membentuk akhlak mulia. 

Kegagalan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran akan terjadi jika 

pemilihan dan penentuan metode tidak dilakukan dengan pengenalan terhadap 

karakteristik dari masing-masing metode pembelajaran. Yang terbaik guru 

lakukan adalah mengetahui kelebihan dan kelemahan dari berbagai metode 

pembelajaran tersebut. Dalam proses pembelajaran metode merupakan salah satu 

yang besar pengaruhnya sebab penggunaan metode yang tepat dapat memotivasi 

belajar peserta didik dan menciptakan suasana yang tidak membosankan. 

Peran guru dalam dunia pendidikan, memegang peranan kunci untuk 

terbentuknya kualitas peserta didik yang mandiri dan tahan banting.
7   Guru 

dituntut  untuk dapat mengetahui secara mendalam tentang hal ikhwal anak 

termasuk karakter-karakternya sehingga akan dapat merancang materi secara tepat 

dan sesuai dengan karakteristik anak. 

                                                           
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

kencana 2014), hlm. 126  
7
 Imam Musbikin, Guru yang Menakjubkan! (Jogjakarta: Buku Biru 2010), hlm. 65 
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Guru harus mampu mengembangkan konsep intelektualisme peserta 

didiknya. Guru merupakan pendidik profesional karena secara implisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan 

yang terpikul dipundak orang tua.
8
 

Pendidikan Islam ialah “bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada 

seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.”
9
 

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah 

pendidikan yang melalui ajaran Islam yang berupa bimbingan atau asuhan 

terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai pendidikan, ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya dengan menyeluruh serta menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidupnya di dunia maupun 

di akhirat.
10

 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara keseluruhan terliput 

dalam lingkup Al-Qur’an Hadis, keimanan (Akidah), Akhlak, Fiqih, dan Sejarah, 

sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup PAI mencakup perwujudan 

keselarasan, kesadaran, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 

SWT., diri sendiri, sesama makhluk hidup lainnya maupun lingkungannya.
11

 

SD Negeri Gandrungmangu 01 merupakan salah satu sekolah tingkat dasar 

yang bertaraf standar nasional di kabupaten Cilacap.  SD Negeri  Gandrungmangu 

                                                           
8
Zakiyah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara 2014), hlm. 39 

9
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2008), hlm. 32 
10

Zakiyah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara 2014), hlm. 86 
11

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 2012), hlm. 13 
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01 termasuk sekolah percontohan dari seluruh sekolah SD sederajat di kecamatan 

Gandrungmangu. Pada saat maraknya perubahan kurikulum 2013, sekolah SD 

Negeri Gandrungmangu 01 Kab. Cilacap merupakan sekolah pertama yang 

menerapkan kurikulum tesebut. 

Ketika proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berlangsung 

di sekolah tersebut, guru menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode diskusi, metode kisah, metode pemberian tugas, metode demontrasi, 

metode latihan (drill), dan metode kerja kelompok.12
 

Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan bapak Muhklasin, guru PAI 

di SD tersebut, beliau dalam melakukan proses pembelajaran menggunakan 

metode yang bervariasi dan disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 

Pembelajaranya pun sudah didukung oleh alat media yang modern seperti 

penggunanan proyektor dan laptop, sehingga tujuan pembelajarannya dapat 

tercapai dengan maksilmal.
13

 Hal ini juga dapat dilihat dari prestasi peserta didik 

Kelas V mendapatkan nilai yang bagus yaitu rata-rata di atas KKM. Kriteria 

kelulusan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 

75. Dengan demikian, penggunaan metode yang bervariasi dan disesuaikan 

dengan materi yang akan disampaikan pada setiap pertemuan akan menghasilkan 

hasil yang maksimal.  

Dari latarbelakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Metode Pembelajaran Pendidikan 

                                                           
12

 Wawancara pendahuluan dengan bapak Muhklasin, guru PAI pada 18 September 2014 
13

 Ibid. 
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Agama Islam di SD Negeri Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. 

Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalah 

pahaman penafsiran terhadap penelitian ini, maka penulis perlu  menjelaskan 

istilah-istilah yang terdapat pada judul, sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di dalam kamus umum bahasa Indonesia dijelaskan bahwa metode 

merupakan “cara yang telah diatur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu 

maksud”.
14

 

Menurut Wina Sanjaya, metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara maksimal.
15

 

Metode pembelajaran pendidikan agama Islam adalah prosedur umum 

dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan pendidikan didasarkan 

atas asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagai suprasistem. 

Sedangkan dalam penelitian ini, metode pemelajaran PAI adalah cara 

yang digunakan untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar (KBM) pada 

mata pelajaran PAI yang sudah direncanakan oleh seorang guru, supaya tujuan 

yang telah dirumuskan dapat tercapai secara maksimal. 

                                                           
14

W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia edisi ke tiga (Jakarta: Balai 

Pustaka 2005), hlm. 767 
15

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana 2012), hlm.147 
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2. Berbasis Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurna kurikulum KTSP 2006, 

kurikulum ini menekankan pada pembentukan sikap spiritual (KI-1), dan sikap 

sosial (KI-2) ini, dipersiapkan terutama dalam rangka menganisipasi era 

globalisasi dan pasar bebas.
16

 Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik. Langkah-langkah saintifik dalam pembelajaran meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba,menalar dan mengkomunikasikan. Pada 

penelitian ini kurikulum 2013 hanya diterapkan di kelas I, II, IV dan V, 

sehingga penelitian ini hanya difokuskan pada kelas tersebut guna ingin 

mengetahui cara penerapan metode pemelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

berbasis kurikulum 2013. 

3. SD Negeri Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu  Kab. Cilacap 

SD Negeri Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap 

merupakan salah satu sekolah tingkat dasar yang bertaraf standar nasional di 

kabupaten Cilacap.  SD Negeri Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu  

Kab. Cilacap juga termasuk sekolah percontohan dari seluruh sekolah SD 

sederajat di kecamatan Gandrungmangu. Sekolah tersebut yang pertama kali 

menerapkan kurikulum 2013. lokasi SD Negeri Gandrungmangu 01 berada di 

Jalan mahoni No. 42 Gandrungmangu Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap 

persis di belakang kantor Kecamatan Gandrungmangu dan jauh dari keramian 

jalan raya sehingga kondisi sekolahannya tenang, nyaman dari suara bising 

kendaraan, dan proses belajar mengajar pun menjadi tidak terganggu.  

                                                           
16

 E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya 2014), hlm. Iii-iv  
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Berdasarkan pada definisi operasional di atas, maka maksud dari judul 

skipsi ini adalah penelitian yang mengkaji bagaimana metode-metode yang 

digunakan oleh guru pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap yang telah 

direncanakan untuk disampaikan oleh guru kepada peserta didik sebagai subjek 

belajar supaya apa yang disampaikan oleh guru dapat diterima secara 

maksimal. 

Penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui bagaimana 

metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri  Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latarbelakang masalah sebagaimana telah 

dikemukakan di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu 

Bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

kurikulum 2013 di SD Negeri  Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. 

Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015 ? 

 

D. Tujuan dan Manfat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumuan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang bagaimana penerapan metode dalam proses 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum 2013 di SD Negeri 

Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan informasi ilmiah tentang penerapan metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum 2013 di SD Negeri 

Gandrungmangu 01 Kab. Cilacap, yang selanjutnya dapat dijadikan bahan 

masukan dan pertimbangan bagi pengelola pendidikan dan pengembangan 

metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

Gandrungmangu 01 Kab. Cilacap. 

b. Memberikan sumbangan referensi tentang Metode Pembelajaran kepada 

guru PAI dan para pendidik pada umumnya. 

c. Menambah wawasan penulis tentang metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, khususnya bagi penulis dan menambah khasanah pustaka 

IAIN Purwokerto. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka atau tinjauan pustaka diperlukan dalam setiap penelitian 

karena untuk menerangkan teori, konsep generalisasi yang relevan dan dapat 

dijadikan sebagai landasan teori dalam masalah yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini masalah yang akan diteliti adalah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum 2013 di SD Negeri 

Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap. 
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Titik sentral yang harus dicapai dalam proses pembelajaran adalah 

tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dan dapat diterima oleh peserta didik secara maksimal. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah menggunakan metode pembelajaran. 

Dalam bukunya Zakiyah Daradjat yang berjudul Metodik Khusus 

Pengajaran Agama Islam dikemukakan tentang beberapa metode pengajaran 

meliputi metode ceramah, metode diskusi, metode eksperimen, metode 

demonstrasi, metode pemberian tugas, metode sisiodrama, metode drill, metode 

kerja kelompok, metode tanya jawab, dan metode proyek. Dijelaskan dalam buku 

ini bahwa guru dituntut agar menguasai metode pengajaran agar bahan mata 

pelajaran yang akan diajarkan dapat diterima dan dicerna oleh peserta didik. 

Selain itu dijelaskan juga mengenai kelemahan dan kelebihan dari masing-masing 

metode tersebut. 

Dalam bukunya Sunhaji yang berjudul Stategi Pembelajaran,
17 

disebutkan 

bahwa dalam proses pembelajaran harus memenuhi empat komponen utama, 

komponen tersebut salah satunya adalah metode. Metode pembelajaran sebagai 

perantara antara guru dan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal. 

Penggunaan metode harus memperhatikan faktor-faktor dan alasan yang 

kuat dalam pemilihan metode tersebut, sehingga metode dapat digunakan secara 

tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

                                                           
17

 Sunhaji, Strategi Pembelajaran (Purwokerto: STAIN Press 2012) 
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Dalam kesempatan ini penulis juga melakukan telaah terhadap referensi-

referensi yang ada. Penulis menemukan penelitian yang sudah ada dan 

mempunyai kemiripan judul dengan yang penulis teliti. 

Dalam skripsi saudari Hastuti (2011) yang berjudul ”Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TK Al Irsyad Al Islamiyah 

Purwokerto.” dikemukakan tentang penerapan metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di TK Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto. Diantara metode yang 

diterapkan di TK tersebut dalam menyampaikan pelajaran PAI adalah metode 

ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode bermain peran, 

hafalan, bernyanyi, tartil, dan karya wisata. 

Skripsi Hastuti mempunyai persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu tentang metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Akan 

tetapi mempunyai perbedaan yaitu pada lokasi penelitiannya. Saudari Hastuti di 

TK Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto, sedangkan penulis meneliti di SD Negeri 

Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap. 

Penelitiannya saudara Khayat Munasir (2011) yang berjudul “Metode 

Pembelajaran Fiqih di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah (MDSA) Pon Pes 

Al Hidayah Karang Suci Purwokerto Tahun Pelajaran 2011/2012”. Dalam 

penelitian tersebut saudara Khayat Munasir meneliti pembelajaran Fiqih di 

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah. Hasilnya yaitu Madrasah tersebut 

menggunakan berbagai macam metode yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi, 

demonstrasi, Bandungan dan problem solving. Penelitian yang dilakukan saudara 

Khayat Munasir mempunyai persamaan dengan penulis yaitu metode 
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pembelajaran yang diterapkan dengan sesuatu pembelajaran, akan tetapi memiliki 

perbedaan pada mata pelajaran, lokasi dan tempat penelitian. Saudara Khayat 

Munasir meneliti mata pelajaran Fiqih, sedangkan penulis meneliti mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Saudara Khayat Munasir lokasi penelitiannya di 

lembaga nonformal yaitu Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah, sedangkan 

penulis lokasi penelitiannya di lembaga formal yaitu SD Negeri Gandrungmangu 

01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh tentang skripsi ini, maka 

perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan halaman isi. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 

BAB I sampai BAB V. 

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan 

sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pada bab ini penulis membagi 

menjadi tiga sub pembahasan yang masing-masing sub memiliki pembahasan 

sendiri, sub pertama membahas tentang metode pembelajaran yang meliputi 
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pengertian metode pembelajaran, prinsip-prinsip metode pembelajaran, faktor-

faktor pemiihan metode, macam-macam metode pembelajaran. Kemudian sub 

kedua membahas tentang Pendidikan Agama Islam yang meliputi pengertian 

Pendidikan Agama Islam, fungsi dan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, Ruang lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sub ketiga membahas tentang metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi metode ceramah, metode 

tanya jawab, metode diskusi, metode kisah, metode pemberian tugas, metode 

demontrasi, metode latihan (drill), dan metode kerja kelompok, metode 

uswah/teladan. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi gambaran umum SD negeri Gandrungmangu 01 Kec. 

Gandrungmangu Kab. Cilacap meliputi sejarah dan perkembangannya, letak dan 

keadaan geografis, visi dam misi, keadaan guru dan siswa serta penyajian data dan 

analisis data yang meliputi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

pelaksanaan di SD negeri Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

BAB V adalah penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, dan 

saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat 

serta kata penutup. 

Bagian ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang di dalamnya 

akan dieratkan dengan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang mendukung, 

dan riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data dan analisis yang Penulis paparkan, mengenai 

penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum 

2013 di SD Negeri Gandrungmangu 01 Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Metode-metode yang guru terapkan sudah bisa dibilang baik karena dari 10 

metode hanya ada 3 metode yang kurang maksimal yaitu metode tanya jawab, 

kerja kelompok dan diskusi. 

2. Pada saat proses pembelajaran guru tidak hanya menggunakan satu metode 

akan tetapi guru menggunakan metode bervariasi, yaitu dengan cara 

mencampurkan beberapa metode pada satu kegiatan pembelajaran karena 

untuk saling melengkapi beberapa kelemahan yang ada pada metode tersebut. 

3. Pada saat proses pembelajaran guru belum sepenuhnya menerapkan 

pendekatan saintifik yaitu dengan menerapkan kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 

4. Pada pendekatan saintifik ini pembelajaran berpuat pada siswa (student 

centered learning). Di sini siswa seharusnya yang aktif guru hanya sebagai 

motivator, fasilitator dan evaluator. Tetapi pada implementasinya keaktifan 

guru yang masih mendominasi. Siswanya sering pasif mendengarkan gurunya 

sebab guru lebih sering menggunakan metode ceramah.  
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B. Saran 

Dalam upanya meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 

Gandrungmangu 01 desa Gandrungmangu Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap 

khususnya dalam menerapkan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk kepala sekolah SD Negeri Gandrungmangu 0 

a. Hendaknya SD Negeri Gandrungmangu 01 menambahi tempat wudhu 

guna menunjang proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat 

praktik dan melakukan shalat dzuhur berjamaah serrta sebagai penunjang 

peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

b. Selalu memberikan motivasi kepada para guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

c. Guna menunjang proses menerapkan metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam hendaknya berusaha melengkapi dan mengembangkan 

sarana dan prasarana di SD Negeri Gandrungmangu 01. 

2. Untuk guru 

a. Selalu berfikir kreatif sehingga bisa menemukan temuan-temuan baru 

yang bisa mendukung proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Manfaatkan sarana yang ada, seperti proyektor dan laptop pada saat 

melakukan pembelajaran sehingga materi yang diajarkan bisa dengan 

mudah diterima oleh siswa. 

c. Saat proses pembelajaran usahakan memanfaatkan media yang ada agar 

siswa lebih mudah untuk menangkap materi yang disampaikan. 
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d. Guru harus berlatih lagi mengenai implementasi kurikulum 2013 agar 

pembalajaran yang berpusat pada siswa dengan menggunakan pendekatan 

saintifik bisa berhasil seperti yang diharapkan. 

3. Untuk para peserta didik SD Negeri Gandrungmangu 01 

a. Manfaatkan waktu belajar dengan baik, jangan bermain ketika proses 

belajar mengajar. 

b. Jangan mengganggu teman yang sedang serius mengikuti pembelajaran. 

 

Purwokerto, 11 Mei 2015 
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